
60 
 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah 

1. Perusahaan melakukan IPO tentunya memiliki beberapa alasan salah 

satunya adalah untuk memperoleh sumber pendanaan modal baru. Sumber 

pendanaan baru dapat diperoleh dari penjualan saham perusahaan dan juga 

dapat diperoleh dari hutang perusahaan yang akan lebih mudah untuk 

diperoleh perusahaan. Pada penelitian ini dapat dilihat bahwa IPO dan 

leverage bertautan secara dinamis. Rasio leverage pada perusahaan yang 

dianalisis mengalami perubahan yang cukup signifikan adanya kenaikan di 

sisi ekuitas, aset, dan hutangnya, akan tetapi kenaikan hutang tidak se-

signifikan ekuitas dan aset perusahaan, hal tersebut mengakibatkan 

menurunnya DAR dan DER 

2. Terdapat kenaikan hutang pada mayoritas perusahaan yang melakukan IPO. 

Hal tersebut dikarenakan naiknya kebutuhan perusahaan yang seiring 

dengan perkembangan perusahaan, dan juga didorong oleh lebih mudahnya 

perusahaan dalam mencari kreditur baru karena naiknya tingkat 

kepercayaan perusahaan setelah melakukan IPO 
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3. Terdapat kenaikan ekuitas dan aset yang signifikan pada perusahaan-

perusahaan yang dianalisis. Hal tersebut tentunya merupakan hal yang 

positif karena perusahaan memperoleh dana baru yang diperoleh dari 

penjualan saham yang dapat digunakan untuk mengembangkan bisnis. 

4. Terdapat perbedaan yang signifikan Debt to Equity Ratio (DER) sebelum 

dan sesudah perusahaan melakukan IPO. Adapun perubahan yang terjadi 

merupakan hal yang baik di mana DER setelah melakukan IPO lebih rendah 

dibandingkan sebelum melakukan IPO. 

5. Terdapat perbedaan yang tidak signifikan pada Debt to Asset Ratio (DAR) 

sebelum dan sesudah perusahaan melakukan IPO. Namun, perubahan yang 

terjadi merupakan hal yang baik di mana DAR setelah melakukan IPO lebih 

rendah dibandingkan sebelum melakukan IPO. 

6. Dengan menurunya DAR dan DER, perusahaan juga mengurangi risiko 

yang dapat ditimbulkan dalam pengambilan hutang. Walaupun adanya 

kenaikan hutang di saat perusahaan telah melakukan IPO akan tetapi rasio 

hutang dengan ekuitas dan aset lebih kecil yang menunjukan bahwa 

perusahaan memiliki kemampuan yang lebih baik untuk membayar 

kewajiban hutangnya dengan menggunakan ekuitas dan asetnya. 
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5.2.Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mencoba untuk memberikan saran 

ataupun masukan bagi perusahaan, pihak investor dan peneliti selanjutnya 

sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan, perusahaan sebaiknya dapat memiliki perencanaan modal 

yang baik. Seperti pengelolaan ekuitas dan penggunaan hutang dengan 

efisien untuk meningkatkan asetnya, dan juga mengelola asetnya seefektif 

mungkin untuk dapat menghasilkan penjualan dan laba yang lebih baik, 

sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Selain itu 

diperlukannya evaluasi kinerja keuangan dengan mengamati rasio-rasio 

yang ada agar dapat memperbaiki kinerja keuangan dan juga dapat menarik 

investor lebih banyak. 

2. Bagi investor disarankan untuk lebih cermat dalam memilih perusahaan 

yang akan dijadikan lahan untuk investasi. Investor dapat memperhatikan 

rasio rasio keuangan yang ada untuk mengetahui kinerja keuangan dan nilai 

perusahaan, dengan memperhatikan DAR dan DER maka investor dapat 

melihat bagaimana struktur suatu perusahaan, bagaimana resiko resiko yang 

dimiliki perusahaan dengan melihat bagaimana kemampuan perusahaan 

membayarkan hutang-hutangnya dengan aset serta bagaimana porposi 

hutang dalam ekuitas perusahaan, hal tersebut dapat dijadikan salah satu 

acuan untuk memilih perusahaan yang akan investor untuk mengalirkan 

dananya. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat menambahkan rasio rasio 

lain, bahkan rasio leverage lainya dapat ditambahkan seperti Debt to Capital 

Ratio yang berikikan tentang bagaimana kewajiban utang sebagai 

komponen basis total modal perusahaan, ada lagi Debt to EBITA Ratio yang 

digunakan untuk menilai kemapuan peruhsaan untuk melunasi hutangnya 

karena raiso ini menggunakan perbandigan total hutang dengan laba kotor 

perusahaan. Selain itu  juga dapat menambahkan variabel baru jika ingin 

mendapatkan hasil yang lebih akurat dan lebih luas lagi. Selain itu juga bisa 

menambahkan durasi tahun perusahaan yang melakukan IPO agar penelitian 

bisa lebih luas lagi.  

 

 

 

 

 

 

 


